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Abstrak 

Penguatan pendidikan Islam bagi mahasiswa tidak hanya terbatas pada aspek intelektual, tetapi 

juga dalam pembentukan karakter dan spiritualitas. Mahasiswa yang memiliki pemahaman Islam 

yang kuat akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang 

bijaksana dan penuh tanggung jawab. Tujuan dari kegiatan memberikan Penguatan Pendidikan 

Islam terhadap dalam Kreatif Mahasiswa dalam Menanamkan Nilai-Nilai AIK. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan Penguatan Pendidikan Islam dalam menanamkan nilai-nilai Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan (AIK) meliputi pendekatan berbasis pengalaman, diskusi interaktif, serta 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan berbasis pengalaman diterapkan melalui 

praktik ibadah seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan kegiatan sosial keagamaan yang 

melibatkan peserta didik secara langsung. Diskusi interaktif digunakan untuk menggali 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep AIK, memungkinkan mereka untuk mengajukan 

pertanyaan, bertukar pendapat, serta menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Hasil 

penelitian menunjukan Pembelajaran interaktif memungkinkan mahasiswa PAI Universitas 

Muhammadiyah Buton lebih memahami dan mengamalkan nilai-nilai AIK secara kritis dan aplikatif. 

Metode seperti diskusi dan simulasi tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga melatih 

keterampilan berpikir dan berkolaborasi. Dengan pendekatan ini, lulusan PAI diharapkan menjadi 

agen perubahan yang membawa nilai-nilai Islam yang berkemajuan di Masyarakat. 

Kata Kunci:  Pendidikan Islam, Kreatif Mahasiswa, Nilai-Nilai AIK 

Abstract 

Strengthening Islamic education for students is not only limited to intellectual aspects, but also in 

character and spirituality formation. Students who have a strong understanding of Islam will be 

better prepared to face various challenges in life with a wise and responsible attitude. The purpose 

of the activity is to provide Strengthening Islamic Education for Students' Creativity in Instilling AIK 

Values. The methods used in the Strengthening Islamic Education activity in instilling the values 

of Al-Islam and Muhammadiyah (AIK) include an experience-based approach, interactive 

discussions, and habits in everyday life. The experience-based approach is applied through 

worship practices such as congregational prayer, tadarus Al-Qur'an, and socio-religious activities 

that directly involve students. Interactive discussions are used to explore students' understanding 

of AIK concepts, allowing them to ask questions, exchange opinions, and connect the material to 

real life. The results of the study show that interactive learning allows PAI students at 

Muhammadiyah University of Buton to better understand and practice AIK values critically and 
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applicatively. Methods such as discussions and simulations not only enrich insight, but also train 

thinking and collaboration skills. With this approach, PAI graduates are expected to become agents 

of change who bring progressive Islamic values to society. 

Keywords: Islamic Education, Student Creativity, AIK Values 

 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral 
mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa (Saswandi & Sari, 2019). Dalam era 
globalisasi yang penuh tantangan, nilai-nilai Islam menjadi landasan utama dalam 
membangun sikap yang berakhlak mulia, jujur, dan bertanggung jawab (Ismail, 
2021). Penguatan pendidikan Islam di kalangan mahasiswa dapat dilakukan melalui 
berbagai pendekatan, seperti pembelajaran formal di kampus, kajian keislaman, 
serta penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Sutarto, 2023). 

Salah satu cara efektif dalam memperkuat pendidikan Islam bagi mahasiswa 
adalah dengan meningkatkan peran organisasi keislaman di lingkungan kampus 
(Fajaruddin et al., 2023). Organisasi seperti lembaga dakwah kampus dan forum 
kajian Islam dapat menjadi wadah bagi mahasiswa untuk memperdalam 
pemahaman mereka tentang ajaran Islam (Suyitno & Sukmayadi, 2022). Kegiatan-
kegiatan seperti diskusi keislaman, seminar, dan kajian tafsir Al-Qur’an dapat 
membantu mahasiswa lebih memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan akademik maupun sosial (Asmal et al., 2023). Selain itu, penguatan 
pendidikan Islam juga dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kurikulum perkuliahan. Mata kuliah yang mengajarkan etika dan moral Islam, serta 
penerapan ajaran Islam dalam berbagai disiplin ilmu, dapat membantu mahasiswa 
memahami relevansi Islam dalam kehidupan modern (Mualif, 2022). Dosen dan 
tenaga pendidik juga memiliki peran besar dalam memberikan teladan serta 
membimbing mahasiswa agar tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam dalam 
setiap aspek kehidupan (Dalimunthe, 2023). 

Penguatan pendidikan Islam bagi mahasiswa tidak hanya terbatas pada aspek 
intelektual, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan spiritualitas. Mahasiswa 
yang memiliki pemahaman Islam yang kuat akan lebih siap menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan dengan sikap yang bijaksana dan penuh tanggung jawab 
(Fahira & Satria, 2021). Sehingga, sinergi antara kampus, keluarga, dan masyarakat 
sangat dibutuhkan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 
spiritual mahasiswa, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berilmu, 
berakhlak, dan bermanfaat bagi umat (‘Adzim, 2021) (Nisa & Hasan, 2019) (Izzan & 
Fitriana, 2023). Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
dan mengembangkan kreativitas mahasiswa. Islam mengajarkan umatnya untuk 
selalu berpikir kritis, inovatif, dan berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan 
(Ismail, 2021). Dalam dunia akademik, mahasiswa yang memiliki pemahaman Islam 
yang baik akan lebih mampu mengembangkan ide-ide kreatif yang tidak hanya 
bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi juga bagi Masyarakat (Wasilah et al., 2023). 
Prinsip-prinsip Islam seperti ijtihad (berpikir kritis) dan ihsan (melakukan sesuatu 
dengan sebaik-baiknya) menjadi pendorong utama dalam menciptakan inovasi yang 
bernilai positif (Rusmana, 2019). 
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Nilai-nilai Islam mengajarkan mahasiswa untuk tidak hanya fokus pada 
kreativitas semata, tetapi juga memperhatikan etika dan moral dalam setiap inovasi 
yang diciptakan. Kreativitas yang berlandaskan nilai-nilai Islam akan menghasilkan 
karya yang tidak hanya inovatif, tetapi juga memberikan manfaat bagi banyak orang 
tanpa melanggar norma agama dan sosial (Aba, 2022). Dengan demikian, 
mahasiswa yang berlandaskan pendidikan Islam akan lebih bijak dalam 
mengembangkan ide-ide kreatif mereka, baik dalam bidang seni, teknologi, maupun 
bisnis (Zubairi et al., 2022). Pendidikan Islam juga mendorong mahasiswa untuk 
memiliki semangat kemandirian dan keberanian dalam menghadapi tantangan. 
Dengan memahami konsep tawakal (berserah diri kepada Allah setelah berusaha 
maksimal) dan jihad (berjuang untuk kebaikan), mahasiswa akan lebih termotivasi 
untuk mengeksplorasi potensi diri dan menghadapi setiap hambatan dengan 
optimism (Sari & Murniyetti, 2021). Kreativitas yang didukung dengan nilai-nilai Islam 
akan membentuk mahasiswa yang tidak mudah menyerah, selalu berinovasi, dan 
siap menghadapi dunia dengan penuh kepercayaan diri (Zulkhaidir & Siregar, 2023). 
Integrasi pendidikan Islam dalam pengembangan kreativitas mahasiswa akan 
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
akhlak yang mulia (Nasution, 2021). Dengan menjadikan Islam sebagai landasan 
berpikir dan bertindak, mahasiswa dapat menciptakan berbagai inovasi yang 
memberikan manfaat luas bagi umat dan bangsa. Sehingga, diperlukan sinergi 
antara kampus, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk lingkungan yang 
kondusif bagi mahasiswa untuk terus berkembang secara kreatif dan berlandaskan 
nilai-nilai Islam (Hikmawati & Kholifah, 2022). 

Penguatan pendidikan Islam dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa 
sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
(AIK). Melalui pendidikan Islam, mahasiswa diajarkan untuk mengembangkan ide-
ide inovatif yang tetap berlandaskan ajaran agama, sehingga kreativitas mereka 
tidak hanya bersifat duniawi, tetapi juga memiliki nilai spiritual yang kuat (Mutiara, 
2021). Konsep AIK, seperti tauhid (keesaan Allah), ibadah, dan akhlak mulia, 
menjadi pedoman dalam setiap aktivitas kreatif mahasiswa, baik dalam bidang 
akademik, seni, teknologi, maupun kewirausahaan (Mariana, 2023). Dengan 
memahami nilai-nilai AIK, mahasiswa dapat menciptakan karya yang bermanfaat 
bagi masyarakat serta tetap sesuai dengan prinsip Islam. Pendidikan Islam juga 
berperan dalam membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas dan 
bertanggung jawab dalam mengembangkan kreativitasnya (Sofyan, 2022). Nilai-
nilai AIK mengajarkan pentingnya etos kerja, disiplin, dan kejujuran dalam setiap 
inovasi yang diciptakan. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya sekadar berpikir 
kreatif, tetapi juga memiliki kesadaran moral untuk menggunakan kreativitas mereka 
demi kebaikan bersama. Penguatan pendidikan Islam yang berbasis AIK akan 
melahirkan mahasiswa yang inovatif, mandiri, dan mampu memberikan kontribusi 
positif bagi umat dan bangsa dengan tetap berpegang pada ajaran Islam (Salamudin 
& Ubaedilah, 2022). 

Penguatan pendidikan Islam dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Muhammadiyah Buton 
dalam menanamkan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) menghadapi 
beberapa tantangan. Salah satunya adalah kurangnya integrasi antara materi AIK 
dengan pengembangan kreativitas mahasiswa. Materi AIK sering kali disampaikan 
secara teoritis tanpa mengaitkannya dengan aplikasi praktis yang dapat 
merangsang kreativitas mahasiswa. Hal ini menyebabkan mahasiswa kesulitan 
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dalam menghubungkan konsep AIK dengan inovasi dalam bidang pendidikan Islam. 
Kesenjangan lainnya terletak pada metode pengajaran yang kurang variatif. 
Pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif membuat mahasiswa 
kurang termotivasi untuk berpikir kreatif. Selain itu, fasilitas dan sumber daya 
pendukung untuk mengembangkan kreativitas, seperti laboratorium pendidikan atau 
akses ke teknologi pendidikan terkini, masih terbatas. Keterbatasan ini menghambat 
mahasiswa dalam mengimplementasikan ide-ide kreatif yang sejalan dengan nilai-
nilai AIK. 

Mengatasi masalah dan kesenjangan tersebut, diperlukan beberapa solusi 
strategis. Pertama, mengintegrasikan materi AIK dengan proyek-proyek kreatif yang 
menantang mahasiswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam konteks kekinian. 
Misalnya, mahasiswa dapat ditugaskan untuk membuat media pembelajaran 
berbasis teknologi yang mengandung nilai-nilai AIK. Kedua, menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok, studi 
kasus, dan simulasi, yang dapat merangsang pemikiran kritis dan kreatif mahasiswa. 
Ketiga, meningkatkan fasilitas pendukung dan menyediakan akses ke sumber daya 
yang dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kreativitas mereka. 
Dengan demikian, penguatan pendidikan Islam dalam konteks ini dapat lebih efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai AIK sekaligus mendorong kreativitas mahasiswa. 

2.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Penguatan Pendidikan Islam dalam 
menanamkan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) meliputi 
pendekatan berbasis pengalaman, diskusi interaktif, serta pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari (Yaqin, 2019). Pendekatan berbasis pengalaman diterapkan 
melalui praktik ibadah seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan kegiatan 
sosial keagamaan yang melibatkan peserta didik secara langsung. Diskusi interaktif 
digunakan untuk menggali pemahaman siswa terhadap konsep-konsep AIK, 
memungkinkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, bertukar pendapat, serta 
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Selain itu, metode ceramah yang 
disertai dengan studi kasus juga diterapkan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam yang harus diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, metode pembiasaan menjadi strategi utama dalam 
membentuk karakter Islami pada peserta didik. Melalui program-program seperti 
budaya salam, kegiatan keagamaan rutin, serta keteladanan dari guru dan tenaga 
pendidik, mahasiswa dibimbing untuk menerapkan nilai-nilai AIK dalam sikap dan 
perilaku mereka. Metode ini diperkuat dengan evaluasi berbasis karakter, di mana 
guru tidak hanya menilai aspek kognitif tetapi juga sikap dan akhlak peserta didik 
dalam keseharian. Dengan demikian, pembelajaran AIK tidak hanya menjadi teori 
dalam kelas, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan karakter yang 
berkelanjutan dan berkesinambungan dalam kehidupan mahasiswa. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran Penguatan Pendidikan 
Islam dalam menanamkan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) bagi 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Muhammadiyah Buton 
diawali dengan perencanaan kurikulum yang berbasis nilai-nilai Islam dan 
kemuhammadiyahan. Dosen merancang Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
yang mencakup capaian pembelajaran, metode, serta evaluasi yang sesuai dengan 
karakteristik mahasiswa. Dalam tahap ini, pendekatan yang digunakan meliputi 
metode diskusi kritis, studi kasus, serta pembelajaran berbasis penelitian agar 



JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 8-18 
 

 12  
 

mahasiswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai AIK secara 
mendalam. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti e-
learning dan media digital, menjadi bagian penting untuk meningkatkan efektivitas 
penyampaian materi. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran menekankan pada keterlibatan aktif 
mahasiswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai AIK. Dosen mengawali 
pembelajaran dengan penguatan konsep melalui kajian literatur, diskusi kelompok, 
serta analisis permasalahan keislaman kontemporer. Mahasiswa kemudian 
diarahkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai AIK dalam berbagai kegiatan 
akademik dan sosial, seperti dakwah kampus, pengabdian masyarakat, serta kajian 
keislaman berbasis penelitian. Selain itu, dosen dan tenaga kependidikan berperan 
sebagai model dalam menerapkan nilai-nilai AIK, sehingga mahasiswa tidak hanya 
memperoleh pemahaman teoretis tetapi juga dapat meneladani sikap dan perilaku 
Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Langkah terakhir adalah evaluasi dan refleksi terhadap keberhasilan 
penanaman nilai-nilai AIK dalam kehidupan mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui 
asesmen berbasis karakter, observasi partisipatif, serta tugas reflektif yang 
mengukur sejauh mana mahasiswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai AIK. 
Dosen memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif untuk membantu 
mahasiswa memperbaiki dan meningkatkan pemahaman serta pengamalan nilai-
nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, refleksi bersama dalam 
bentuk forum diskusi atau jurnal reflektif menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 
mengidentifikasi perkembangan pemahaman mereka terhadap AIK. Dengan 
langkah-langkah ini, pembelajaran AIK di Universitas Muhammadiyah Buton dapat 
berjalan secara efektif dan berkontribusi dalam pembentukan karakter Islami 
mahasiswa. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penguatan Pendidikan Islam (PPI) memiliki peran penting dalam membentuk 
kreativitas mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Muhammadiyah 
Buton. Melalui PPI, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 
tentang nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK), tetapi juga mampu 
menginternalisasikannya dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah 
beberapa capaian utama dari PPI dalam menanamkan nilai-nilai AIK: 

Peningkatan Pemahaman Nilai AIK 

Mahasiswa lebih memahami konsep AIK secara mendalam, termasuk akidah, 
ibadah, dan akhlak, serta bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya PPI, mahasiswa semakin terlatih untuk berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi 
dalam kehidupan kampus dan masyarakat. Peningkatan pemahaman nilai Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan (AIK) bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Universitas Muhammadiyah Buton menjadi aspek penting dalam membentuk 
karakter dan moralitas yang sesuai dengan prinsip Islam. Salah satu strategi yang 
dapat diterapkan adalah pembelajaran interaktif, di mana mahasiswa tidak hanya 
menerima materi secara pasif tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih memahami, mendiskusikan, dan 
mengaplikasikan nilai-nilai AIK dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan 
diskusi kelompok, studi kasus, atau simulasi, mahasiswa dapat lebih mudah 
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mengaitkan konsep AIK dengan situasi nyata yang mereka hadapi. Selain itu, 
interaksi yang lebih dinamis antara dosen dan mahasiswa juga dapat meningkatkan 
pemahaman serta membangun keterampilan berpikir kritis. 

Pembelajaran interaktif, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 
mengeksplorasi nilai-nilai AIK secara lebih mendalam dan relevan dengan 
kehidupan mereka. Misalnya, dalam sesi diskusi, mahasiswa dapat berbagi 
pengalaman pribadi atau pandangan mereka terhadap suatu konsep AIK, sehingga 
terjadi pertukaran pemikiran yang lebih kaya. Selain itu, dengan metode ini, 
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang 
penting dalam kehidupan akademik maupun profesional. Dengan demikian, 
pembelajaran interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep AIK tetapi 
juga membentuk karakter mahasiswa agar lebih kritis, reflektif, dan bertanggung 
jawab dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Peningkatan Pemahaman Nilai AIK 

Pembelajaran interaktif dapat diwujudkan melalui berbagai metode seperti 
diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan 
diskusi kelompok, mahasiswa dapat saling bertukar pikiran mengenai konsep AIK 
dalam konteks sosial yang lebih luas. Studi kasus membantu mahasiswa 
mengaitkan teori dengan realitas kehidupan, sementara simulasi memberikan 
pengalaman langsung dalam menghadapi dilema moral dan etika Islam. Selain itu, 
penggunaan media digital seperti video, podcast, dan platform e-learning semakin 
memperkaya pembelajaran AIK dengan pendekatan yang lebih modern dan mudah 
diakses. 

Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran interaktif juga mendorong mereka 
untuk berpikir kritis dan analitis dalam memahami nilai-nilai AIK. Dengan metode ini, 
mahasiswa tidak hanya menghafal konsep-konsep dasar, tetapi juga mampu 
merefleksikan dan menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan. Hal ini sangat penting dalam membentuk lulusan PAI yang tidak hanya 



JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 8-18 
 

 14  
 

memiliki pemahaman akademik yang kuat, tetapi juga mampu menjadi agen 
perubahan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang rahmatan lil 
‘alamin. Melalui penerapan pembelajaran interaktif, diharapkan pemahaman 
mahasiswa PAI terhadap nilai-nilai AIK semakin mendalam dan aplikatif. Perguruan 
tinggi, khususnya Universitas Muhammadiyah Buton, perlu terus mengembangkan 
metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi pemelajar pasif, tetapi juga aktor 
utama dalam membangun peradaban Islam yang berkemajuan. 

Peningkatan Keterampilan Kritis dan Problem Solving melalui Diskusi 
Kelompok 

Mahasiswa terlatih untuk berpikir kritis dan menemukan solusi atas berbagai 
tantangan yang berkaitan dengan implementasi nilai AIK dalam kehidupan sosial 
dan pendidikan. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk pola 
pikir mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan keterampilan kritis dan problem 
solving. Di Universitas Muhammadiyah Buton, mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan tidak hanya memahami ajaran Islam 
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu strategi efektif yang dapat digunakan adalah melalui diskusi kelompok, 
yang mendorong mahasiswa untuk berpikir lebih analitis, mengevaluasi berbagai 
perspektif, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 
nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Keterampilan Kritis dan Problem Solving melalui Diskusi Kelompok 

 

Diskusi kelompok memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi 
berbagai konsep AIK secara lebih mendalam. Dengan berinteraksi dan bertukar ide, 
mereka dapat mengasah keterampilan berpikir kritis dalam mengkaji isu-isu 
keislaman yang berkembang di masyarakat. Mahasiswa diajak untuk tidak hanya 
menerima ajaran Islam secara dogmatis, tetapi juga memahami makna dan 
relevansinya dalam kehidupan modern. Pendekatan ini memungkinkan mereka 
untuk menelaah persoalan dari berbagai sudut pandang, sehingga mampu 
mengambil keputusan yang lebih bijaksana berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 
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Selain itu, keterampilan problem solving mahasiswa PAI dapat berkembang melalui 
diskusi kelompok yang menekankan pemecahan masalah berbasis nilai-nilai AIK. 
Dalam proses diskusi, mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah keislaman 
yang ada di lingkungan mereka, mencari akar penyebabnya, serta merumuskan 
solusi yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, mereka tidak hanya 
menjadi individu yang kritis, tetapi juga kreatif dalam menawarkan solusi yang 
inovatif dan aplikatif. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam, yakni 
membentuk generasi yang mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 
berdasarkan nilai-nilai AIK. 

Penerapan diskusi kelompok, mahasiswa PAI Universitas Muhammadiyah 
Buton dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving dalam 
memahami serta menanamkan nilai-nilai AIK. Metode ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman akademik mereka, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dalam 
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dengan terus mengasah keterampilan 
ini, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang membawa nilai-
nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan, baik di lingkungan kampus maupun di 
masyarakat luas. 

4.  Kesimpulan 

Peningkatan pemahaman nilai AIK pada mahasiswa PAI Universitas 
Muhammadiyah Buton melalui pembelajaran interaktif menjadi langkah strategis 
dalam membentuk karakter islami yang kuat dan aplikatif. Metode interaktif seperti 
diskusi, studi kasus, simulasi, dan pemanfaatan teknologi digital memungkinkan 
mahasiswa untuk lebih aktif dalam memahami, menginternalisasi, dan 
mengamalkan nilai-nilai AIK dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, 
mahasiswa tidak hanya sekadar menerima materi secara teoritis, tetapi juga mampu 
berpikir kritis dan analitis dalam menghubungkan konsep AIK dengan realitas sosial. 
Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 
perkembangan zaman perlu terus dilakukan agar lulusan PAI dapat menjadi agen 
perubahan yang membawa nilai-nilai Islam yang berkemajuan di masyarakat. 
Melalui diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Islam, mahasiswa PAI di 
Universitas Muhammadiyah Buton dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan problem solving yang berkontribusi pada penguatan nilai-nilai AIK. Proses 
diskusi mendorong mahasiswa untuk menganalisis permasalahan, mengemukakan 
pendapat, serta mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip Islam, sehingga mampu 
menginternalisasi nilai-nilai AIK secara lebih mendalam. Selain itu, metode ini juga 
melatih mahasiswa untuk berkolaborasi, berpikir kreatif, dan menerapkan konsep 
Islam dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, diskusi kelompok menjadi strategi 
efektif dalam membentuk karakter dan pemahaman mahasiswa terhadap ajaran 
Islam yang berlandaskan nilai-nilai AIK. 
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